BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan masalah, peneliti menarik
kesimpulan bahwa alasan peneliti menggunakan teknik bibliokonseling melalui
konseling kelompok untuk mengurangi kebiasan merokok siswa karena dalam
teknik bibliokonseling dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah
kebiasaan merokok.

Prosedur penerapan teknik bibliokonseling dapat dilakukan melalui
empat tahap yaitu: Tahapan pelaksanaan layanan konseling kelompok yang
digunakan dalam penelitian bahwa layanan konseling kelompok berlangsung
melalui lima tahap. Tahap persiapan, tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Pelaksanaan teknik bibliokonseling
yang digunakan dalam layanan konseling kelompok bahwa ada lima tahap
dalam bibliokonseling yakni motivasi, berikan waktu yang cukup, lakukan
inkubasi, tindak lanjut, evaluasi.

Teknik bibliokonseling merupakan teknik yang digunakan sebagai teknik
konseling kelompok untuk membantu seseorang menyelesaikan masalahnya
melalui buku. Dengan kata lain teknik bibliokonseling merupakan salah satu
teknik konseling yang dapat digunakan dan efektif untuk mengurangi

kebiasaan merokok siswa.
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B. Saran
1. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan untuk memperdalam pengetahuan,
pemahaman, dan wawasan tentang teknik bibliokonseling agar terampil
menggunakannya untuk mengurangi kebiasaan merokok siswa.
2. Peneliti
Peneliti diharapkan agar dapat menjadi masukan untuk
mengimplementasikan pengetahuan tentang teknik bibliokonseling melalui

layanan konseling kelompok untuk mengurangi kebiasaan merokok siswa.
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